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ABSTRACT 

Primates, wild animals often experience co-existence with humans; in this case, they share 
habitats. This co-existence certainly raises the potential for human-primate interactions, including positive 
or negative interactions. One example of negative interaction presents the phenomenon of human-primate 
conflict. In comparison, one example of positive interaction can be found in the ethnoprimatology 
phenomenon with the role of a particular ethnic community. This study briefly reviews how primate-human 
interactions are negative and positive (ethnoprimatology) in managing primates that live in co-existence 
and share their habitat with humans. The study of the proposed strategy in the persistence presented in this 
study focuses on the conservation of primates and does not harm humans who co-exist. 
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INTISARI 

Satwa primata yang merupakan satwa liar kerap kali mengalami ko-eksistensi dengan 
manusia, dalam hal ini keduanya saling berbagi habitat. Ko-eksistensi ini tentunya memunculkan 
potensi interaksi manusia-primata, di mana termasuk interaksi positif atau interaksi negatif. 
Salah satu contoh interaksi negatif memunculkan fenomena konflik manusia-primata, sedangkan 
salah satu contoh interaksi positif dapat dijumpai pada fenomena etnoprimatologi dengan peran 
suatu etnis masyarakat tertentu. Studi ini mencoba memberikan ulasan singkat bagaimana 
interaksi manusia-primata yang bersifat negatif (konflik manusia-primata) dan positif 
(etnoprimatologi) dihubungkan dengan upaya manajemen satwa primata yang hidup ko-
eksistensi dan berbagi habitat bersama manusia. Kajian strategis singkat diusulkan dalam studi 
ini, dengan fokus pada pengupayaan konservasi bagi satwa primata dan tidak juga merugikan 
manusia yang ko-eksistensi. 
 
KATA KUNCI: Hutan Sekunder, Konservasi, Manajemen Satwa Liar, Rekomendasi Singkat.
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PENDAHULUAN 

 

Satwa primata tersebar luas secara geografis dan secara ko-eksistensi (hidup 

berdampingan) dengan manusia di daerah sub-sahara Afrika, Afrika Utara, wilayah sirkum-

Mediterania, Asia Selatan, Asia Tenggara, Jepang, China Selatan, Amerika Tengah, dan Amerika 

Selatan (Fuentes, 2012). Kondisi demikian yang menyebabkan adanya unsur antropogenik dalam 

habitat satwa primata di alam. Dilema antara manusia-primata tentunya sudah umum terjadi di 

daerah ko-eksistensi habitat satwa primata di alam, dengan adanya hubungan antara manusia 

sebagai taksa biologis primata tertinggi dengan primata non-manusia (non-human primate), hal 

ini umumnya disebut sebagai etnoprimatologi (Alexander, 2018). Etnoprimatologi memberikan 

jawaban atas persepsi interaksi manusia dengan primata lainnya. Umumnya kajian ini termasuk 

dalam cabang antropologi untuk mencari informasi ilmiah mengenai pengaruh kehadiran 

manusia dengan satwa primata pada daerah simpatrik (Fuentes et al., 2007; Fuentes, 2012; Riley, 

2007). 

Interaksi manusia-primata maupun dengan satwa liar lainnya telah terjadi sejak zaman 

pra-sejarah manusia di bumi (Ravosa & Dagosto, 2007). Tidak selalu hubungan yang terjadi 

antara manusia-primata berlangsung baik. Hubungan atau interaksi manusia-primata yang 

negatif tentunya memberikan konsekuensi baik pada manusia maupun satwa primata serta 

sumber daya yang tersedia di alam dan juga habitatnya (Estrada et al., 2020). Hal ini 

menimbulkan konflik antara manusia dengan satwa primata lainnya yang akan berdampak 

serius secara global terkait dengan pembangunan berkelanjutan, keamanan pangan, konservasi 

urban, dan kondisi lanskap.  

Konflik manusia-primata merupakan cabang kajian konflik manusia-satwa liar yang 

secara definisi disebut sebagai setiap interaksi manusia dengan satwa primata yang 

mengakibatkan dampak negatif terhadap kehidupan sosial, ekonomi atau budaya manusia; 

kehidupan sosial, ekologi atau budaya primata; atau pelestarian primata dan lingkungannya 

(Hockings & Humley, 2009). Beberapa kasus yang kerap dijumpai dalam konflik manusia-

primata antara lain satwa primata menyeberang kabel listrik maupun bergelantungan (National 

Research Council, 1981), risiko menyeberang jalan (Riley et al., 2021), kecelakaan jalan yang kerap 

menyebabkan satwa primata terbunuh (Kasmuri et al., 2020), kebakaran hutan atau lahan (Toulec 

et al., 2022), hingga perdagangan ilegal (Barus et al., 2018; Setiawan et al., 2021). Faktor-faktor yang 

dimungkinkan menjadi cikal bakal konflik manusia-primata seperti ekspansi populasi manusia, 
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perubahan tata guna lahan sehingga menyebabkan hilangnya satwa primata, perburuan, 

penebangan pohon komersial, pembebasan lahan (Quinten et al., 2014), deforestasi (Supriatna et 

al., 2020), koleksi rerumputan ilegal, overgrazing, ekspansi populasi satwa di alam, dan perubahan 

iklim (Condro et al., 2021; Estrada et al., 2017). 

Manajemen pada satwa primata menjadi acuan pertama dalam upaya konservasi. Tren 

penurunan populasi dan faktor antropogenik menjadi penyebab utama perubahan status 

konservasi satwa primata (Roos et al., 2014; Yanuar & Supriatna, 2018; Roos et al., 2013; Estrada et 

al., 2018). Indonesia merupakan salah satu negara dengan distribusi satwa primata terbanyak di 

dunia dan kebanyakan berstatus sebagai spesies endemik (Nekaris & Munds, 2010; Supriatna & 

Ario, 2015; Supriatna & Wahyono, 2000; Evans et al., 1999). Tentunya dengan biodiversitas satwa 

primata ini menjadikan kemungkinan muncul gangguan antropogenik di habitat alaminya 

(Gumert, 2010). Meskipun etnoprimatologi dapat menjelaskan fenomena ko-eksistensi ini, 

namun terjadinya interaksi manusia-primata hingga konflik manusia-primata menjadi tantangan 

dan fokus penting dalam manajemen satwa primata. Dengan tidak mengubah maupun 

mengganggu habitat alaminya, di sisi lain manusia harus mampu hidup bersama dengan satwa 

primata di alam (Estrada, 2006). Namun, perlu kajian tersendiri dalam pelaksanaan manajemen 

satwa primata, dengan pertimbangan etnoprimatologi, interaksi manusia-primata, dan konflik 

manusia-primata. Studi ini merupakan literature review terhadap studi-studi ilmiah yang telah 

diterbitkan dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena interaksi manusia-primata, konflik 

manusia-primata dan etnoprimatologi yang kerap terjadi di habitat satwa primata tropis, serta 

mengumpulkan dan memberikan informasi strategis secara singkat untuk kepentingan 

manajemen satwa primata. Dengan harapan, pelaksanaan konservasi satwa primata dapat 

terlaksana dengan baik yang mampu meminimalisir kejadian konflik manusia-primata terhadap 

fenomena-fenomena gangguan tertentu yang terjadi di alam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Etnoprimatologi dengan Kebudayaan Etnis Manusia  

 Etnobiologi menghasilkan sub-disiplin bidang ilmu baru yang mengkaji inter-hubungan 

antara manusia dengan hewan baik segi positif maupun negatif. Pemanfaatan hewan oleh suatu 

etnis atau bagian dari masyarakat tertentu inilah menghasilkan sub-disiplin etnozoologi. 

Meskipun demikian, tingkatan taksa tertentu dalam zoologi mengharuskan manusia secara 

spesifik menggunakan taksa hewan tertentu, seperti salah satunya pada taksa primata, sehingga 

menghasilkan sub-disiplin ilmu etnoprimatologi (Alves & Souto, 2015). 
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 Etnoprimatologi kerap kali kaitannya dengan keberadaan etnis masyarakat yang secara 

kepercayaan dan kebudayaan setempat meyakini kehadiran satwa primata sebagai maksud dan 

tujuan tertentu untuk keberlangsungan hidup mereka. Sebagai contoh, etnoprimatologi yang 

terjadi di Sulawesi Selatan, yang dilakukan oleh para transmigran penduduk asli Bali yang 

menganggap monyet sebagai bagian dari suatu ritual kesucian (Peterson et al., 2015). Contoh lain, 

seperti yang dijumpai di Jawa Tengah, dilaporkan terdapat ko-eksistensi habitat satwa primata 

dengan etnis masyarakat Kejawen yang berada di hutan sekunder menyebabkan satwa primata 

dijadikan ikon historis dan menjadi bagian dari ritual tertentu bagi kepercayaan mereka (Al 

Hakim & Hidayah, 2022), meskipun dilaporkan juga pada lokasi yang sama terjadi konflik 

manusia-primata (Nasution et al., 2022).  

Etnoprimatologi Mempengaruhi Interaksi Manusia-Primata dan Konflik Manusia-Primata 

Etnoprimatologi dapat terjadi apabila manusia dan satwa primata lain berbagi habitat 

bersama dengan waktu cukup lama. Kenyataannya manusia selalu mengungguli kompetisi yang 

terjadi ini, satwa primata tak jarang mengalami perburuan atau perusakan habitatnya, yang 

mana merupakan ulah manusia yang mengeksploitasinya. Etnoprimatologi lebih mengkaji 

terhadap interaksi manusia-primata yang terjadi, dengan nilai-nilai budaya atau kondisi etnis 

setempat yang berperan (Strier, 2017; Fuentes, 2012).  

Metode etnografik antropologi budaya sangat membantu dalam menentukan 

masyarakat lokal terhadap satwa primata yang dijadikan obyek mangsanya, atau mengganggu 

kondisi pertanian, atau sebagai hama (Strier, 2017). Fenomena perburuan satwa primata liar telah 

banyak terjadi (Peres, 1990) dan menjadi momok utama status konservasi satwa primata (Estrada 

et al., 2017; Whittaker, 2006; Estrada et al., 2018). Kejadian perusakan lahan pertanian oleh satwa 

primata liar sudah bukan hal yang baru, telah banyak studi melaporkan kejadian ini (Dore, 2013; 

Marchal & Hill, 2009; Siex & Struhsaker, 1999; Riley, 2007; Mc Guinness & Taylor, 2014; Seiler, 

2016; Tsuji & Ilham, 2021). 

Etnoprimatologi dan Konsekuensinya Terhadap Konservasi Primata 

Satwa primata dalam kaitannya dengan etnis masyarakat tertentu tentu mempunyai 

nilai positif dan negatif. Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa keberadaan suatu etnis 

tertentu dapat mendukung upaya konservasi satwa primata, salah satunya di Mentawai, mereka 

mulai mengurangi tindakan membunuh atau merugikan satwa primata (Quinten et al., 2014; 

Whittaker, 2006). Lokasi lain di Banyumas, menurut etnis Kejawen yang ko-eksistensi dengan 

monyet ekor panjang menganggap kehadiran satwa primata ini menjadi keberuntungan dan 
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perlu menghindari tindakan negatif terhadap satwa primata tersebut (Al Hakim & Hidayah, 

2022).

 

Beberapa upaya konservasi dapat dilakukan untuk kondisi habitat satwa primata yang 

ko-eksistensi dengan manusia. Seperti 1987-91 Asian Primate Action Plan, rekomendasi upaya 

konservasi yang melibatkan banyak stakeholder, upaya meningkatkan perlindungan terhadap

 hutan sekunder, perencanaan area terbatas untuk habitat satwa primata, edukasi, dan alternatif 

upaya ekonomi yang menarik wisatawan (Whittaker, 2006).  

Interaksi manusia-primata, konflik manusia-primata, hingga etnoprimatologi yang 

terjadi, tentunya semua bagian dari interaksi manusia-primata. Hal ini menyebabkan kondisi 

interaksi yang negatif atau sebaliknya, positif. Kebanyakan dari interaksi negatif menyebabkan 

terjadinya konflik manusia-primata, seperti pada penelitian sebelumnya bahwa telah dilaporkan 

kondisi-kondisi konflik antara lain crop raiding atau pencurian atau penjarahan hasil pertanian 

(Nasution et al., 2022; Tsuji & Ilham, 2021), perburuan (Quinten et al., 2014), bushmeat dan 

perdagangan ilegal (Estrada et al., 2017), serta perbudakan (eksploitasi) terhadap satwa primata 

seperti dancing monkey atau topeng monyet (Nasution, unpublished), hal tersebut semata-mata 

hanya untuk keuntungan sepihak dari manusia, kecuali crop raiding yang mana satwa primata 

umumnya yang mendapatkan keuntungan sepihak. Konflik-konflik ini tentunya menjadi ikonis 

dari hasil interaksi negatif antara manusia dengan satwa primata, yang umumnya berbagi habitat 

atau ko-eksistensi. 

Interaksi positif antara manusia dengan satwa primata kerap kaitannya dengan kejadian 

etnoprimatologi. Beberapa etnis masyarakat menganggap kehadiran satwa primata adalah 

bagian dari keberkahan hidup dan menjadi bagian dari ritual-ritual tertentu (Peterson et al., 2015; 

Al Hakim & Hidayah, 2022; Radhakrishna, 2018). Temuan-temuan ini membuktikan bahwa 

satwa primata yang ko-eksistensi dengan manusia dapat juga bertahan hidup dengan tingkat 

gangguan seminimal mungkin dari manusia. Meskipun demikian, dijumpai pula pada etnis 

Mentawai yang menganggap satwa primata menjadi bagian dari kebutuhan nutrisi daging 

(bushmeat), layaknya hewan ternak seperti sapi dan ayam (Whittaker, 2006). Studi 

etnoprimatologi sudah bukan hal yang awam dalam bidang ilmu primatologi, banyaknya 

fenomena interaksi manusia-primata yang terjadi di habitat dengan kehadiran manusia, 

memungkinkan satwa primata yang hidup telah beradaptasi dengan kehadiran manusia. Selain 

itu, potensi ketergantungan sumber daya makanan yang diberikan manusia kepada satwa 

primata pada kasus-kasus habitat yang dikunjungi manusia (visitor) menjadi polemik, pro, dan 

kontra terhadap sustainability satwa primata di alam.  
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Fenomena interaksi manusia-primata umum terjadi di habitat satwa primata yang 

memungkinkan kehadiran pengunjung. Hal ini telah menjadi bukti, kehadiran pengunjung 

(manusia) memberi keuntungan bagi satwa primata, karena pemberian makanan oleh 

pengunjung kepada mereka (Al Hakim, Nasution, Rizaldi, et al., 2021; Hadi et al., 2007). Namun, 

dampak negatif dari interaksi manusia terhadap satwa primata tentunya bervariasi, seperti 

perubahan variasi kondisi temporal terhadap tingkah laku (Ilham et al., 2018), potensi zoonosis 

(Imtiyaaz et al., 2022; Wahyudiana, 2021), abnormalitas kesehatan seperti obesitas (Chatpiyaphat 

& Boonratana, 2013), perburuan atau penculikan anakan, dan ketergantungan satwa primata 

terhadap kehadiran manusia untuk mendapatkan sumber daya makanan harian. 

Ada beberapa upaya untuk meminimalisir dampak negatif adanya interaksi manusia-

primata, sekaligus mengurangi konflik manusia-primata, khususnya pada habitat dengan ko-

eksistensi antara manusia dan satwa primata (shared habitat), mengingat satwa primata 

merupakan salah satu satwa liar (wildlife), antara lain dengan aksi konservasi (Whittaker, 2006), 

dukungan satwa primata sebagai agen penyerbukan biji (McConkey, 2018) terhadap restorasi 

hutan (Chapman et al., 2020), dan konsep wisata satwa liar (ekowisata, dan sebagainya) 

(McCarthy et al., 2009). 

Berdasarkan argumen inilah, dapat diusulkan beberapa strategi untuk manajemen satwa 

primata yang dalam hal ini dengan kondisi ko-eksistensi dengan manusia antara lain (1) tindakan 

aksi konservasi berdasarkan penelitian sebelumnya di Mentawai (Whittaker, 2006), karena 

upaya-upaya aksi ini mempunyai kemungkinan untuk diterapkan di beberapa habitat lain yang 

ko-eksistensi satwa primata dengan manusia. Selain itu, (2) dengan mendukung satwa primata 

sebagai bagian promosi restorasi hutan dapat pula digunakan (Chapman et al., 2020). Seperti 

yang telah diketahui bahwa satwa primata dapat membantu penyerbukan (McConkey, 2018), 

apabila kondisi ini berlangsung lama tentunya menjadi hal baik bagi vegetasi sekitarnya, dan 

secara bertahap tentu mendukung kesuksesan restorasi hutan. Sebagaimana diketahui, diversitas 

vegetasi hutan menjadi hal penting untuk diperhatikan dalam membuktikan kelangsungan 

hidup satwa primata. Kondisi vegetasi yang cukup sebagai sumber daya bagi satwa primata 

tinggal, akan dapat mendukung keberlanjutan hidup mereka (Al Hakim, Nasution & Rukayah, 

2021; Nasution et al., 2021). Strategi lain berupa (3) pembangunan wisata berbasis satwa liar, 

seperti ekowisata (McCarthy et al., 2009), eko-eduwisata, dan wisata berbasis alam lainnya. 

Namun, hal ini dapat menyebabkan kondisi-kondisi interaksi primata-pengunjung (Hsu et al., 

2009; McKinney, 2014; McCarthy et al., 2009), baik dampak positif atau negatif. Strategi lain 

apabila dijumpai kondisi berbagi habitat (habitat sharing) antara manusia dengan satwa primata, 

sebagai satwa liar tentunya ada kemungkinan mengganggu aktivitas manusia di sekitarnya. Ada 
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beberapa hal yang telah dilaporkan kondisi berbagi habitat ini mempengaruhi tingkah laku 

satwa primata (Widayati et al., 2020) maupun perilaku pengunjung (McCarthy et al., 2009). 

Ketiga strategi ini berpotensi dapat dijadikan acuan strategi bagi manajemen satwa 

primata yang habitatnya berada di alam atau secara ko-eksistensinya berbagi habitat dengan 

manusia. Ketiga strategi ini dapat diterapkan pada kondisi masyarakat dengan hadirnya suatu 

etnis tertentu yang berpotensi terjadi interaksi antara manusia dengan satwa primata yang ko-

eksistensi dengan mereka. Setiap etnis masyarakat mempunyai kepercayaan atau keyakinan 

tersendiri terhadap kehadiran satwa primata yang hidup berdampingan dengan mereka, 

tergantung perspektif kepercayaan mereka terhadap satwa primata apakah positif atau negatif, 

beberapa menganggap mereka adalah suci atau bagian dari ritual mereka merupakan salah satu 

perspektif positif, namun tidak jarang juga dijumpai kondisi perspektif negatif seperti 

menganggap kehadiran satwa primata di kehidupan etnis mereka sebagai bagian pemenuhan 

kebutuhan nutrisi dengan cara dikonsumsi melalui perburuan. Upaya edukasi mengenai 

pentingnya konservasi satwa primata kepada masyarakat, tak terkecuali suatu etnis masyarakat, 

untuk mulai beralih pilihan konsumsi daging yang berasal dari satwa primata ke jenis hewan 

lain yang umum digunakan sebagai sumber pemenuhan nutrisi manusia dapat menjadi alternatif 

di tengah kehadiran jenis etnis masyarakat dengan perspektif negatif. 

KESIMPULAN 

Satwa primata sebagai satwa liar yang juga hidup tersebar luas di wilayah tropis dunia 

telah dilaporkan terjadi interaksi manusia-primata sejak lama. Kondisi interaksi ini dapat 

berdampak positif, seperti fenomena etnoprimatologi dan berdampak negatif seperti konflik 

manusia-primata. Tidak ada jaminan fenomena etnoprimatologi selalu hasil dari interaksi positif, 

karena bergantung pada etnis masyarakatnya. Fenomena konflik manusia-primata juga dapat 

terjadi sebaliknya, konflik primata-manusia, di mana satwa primata yang menginisiasi konflik 

kepada manusia, contohnya crop raiding. Konflik yang umum dijumpai diakibatkan aktivitas 

manusia yang berujung pada terganggunya habitat satwa primata. Beberapa strategi yang dapat 

dijadikan acuan untuk manajemen satwa primata yang ko-eksistensi dengan manusia antara lain 

melalui 1987-91 Asian Primate Action Plan, dukungan promosi satwa primata untuk restorasi 

hutan, dan pembangunan wisata berbasis satwa liar. Ketiga strategi singkat ini tentunya dapat 

mendukung upaya konservasi satwa primata, sekaligus menjembatani interaksi manusia-

primata yang hidup dengan berbagi habitat bersama. 
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